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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah sistem transaksi keuangan dari 

tunai menjadi non-tunai (cashless payment). Transformasi ini menghadirkan 

kemudahan dan efisiensi, namun juga menimbulkan tantangan baru dalam aspek 

etika, khususnya terkait nilai kejujuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

Implementasi Nilai-Nilai Kejujuran Dalam Praktek Cashless Payment 

Perspektif Hadis. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-analitis terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan 

kejujuran (ṣidq), amanah, dan transaksi muamalah. Sumber data primer berupa 

kitab-kitab hadis seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, dan Sunan Abu 

Dawud, sedangkan sumber sekunder meliputi literatur kontemporer terkait etika 

digital dan ekonomi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip kejujuran 

dalam hadis tidak hanya mencakup kejujuran verbal, tetapi juga integritas moral 

dalam seluruh proses transaksi, termasuk kejujuran data, transparansi harga, dan 

tanggung jawab terhadap keamanan informasi. Dalam konteks cashless payment, 

nilai kejujuran menuntut pengguna dan penyedia layanan untuk menjauhi praktik 

manipulasi digital, penipuan daring, serta penyalahgunaan identitas finansial. 

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi kejujuran dalam sistem transaksi 

digital merupakan manifestasi dari ajaran Rasulullah SAW yang menempatkan 

kejujuran sebagai inti dari keimanan dan fondasi keadilan ekonomi. Dengan 

demikian, penguatan nilai-nilai hadis tentang kejujuran menjadi penting dalam 

membangun budaya transaksi digital yang beretika dan berkeadilan. 

Kata kunci: Implementasi, Kejujuran, Cashless Payment, Hadis. 
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ABSTRACT 

The development of digital technology has transformed the financial transaction 

system from cash to cashless payments. This transformation offers convenience 

and efficiency, but also raises new ethical challenges, particularly regarding the 

value of honesty. This study aims to examine the implementation of honesty 

values in cashless payment practices from a Hadith perspective. The method used 

is qualitative research with a descriptive-analytical approach to the hadiths related 

to honesty (ṣidq), trustworthiness, and muamalah transactions. Primary data 

sources are hadith books such as Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, and Sunan Abu 

Dawud, while secondary sources include contemporary literature related to digital 

ethics and Islamic economics. The results show that the principle of honesty in the 

hadith encompasses not only verbal honesty but also moral integrity throughout 

the transaction process, including data honesty, price transparency, and 

responsibility for information security. In the context of cashless payments, the 

value of honesty requires users and service providers to avoid digital 

manipulation, online fraud, and financial identity theft. This research confirms 

that implementing honesty in digital transaction systems is a manifestation of the 

teachings of the Prophet Muhammad (peace be upon him), who places honesty at 

the core of faith and the foundation of economic justice. Therefore, strengthening 

the Hadith values of honesty is crucial in building a culture of ethical and just 

digital transactions. 

Keywords: Implementation, Honesty, Cashless Payment, Hadith. 
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 خلاصت

 

. الإنكتشَٔٙ انذفغ إنٗ مذ٘انُ انذفغ يٍ انًانٛت انًؼايلاث َظاو تحٕل إنٗ انشلًٛت انتكُٕنٕجٛا تطٕس أدٖ

 بمًٛت ٚتؼهك فًٛا سًٛا لا جذٚذة، أخلالٛت تحذٚاث أٚضا   ٚثٛش ٔنكُّ ٔانكفاءة، انشاحت انتحٕل ْزا ٕٚفش

 انُمذ٘ غٛش انذفغ يًاسساث فٙ الأياَت لٛى تطبٛك. *انتحذٚاث ْزِ دساست إنٗ انبحث ْزا ٔٚٓذف. الأياَت

 تحهٛهٙ ٔصفٙ َٓج اتباع يغ انُٕػٙ، انبحث يُٓج ػهٗ ساستانذ ْزِ تؼتًذ.*انُبٕ٘ انحذٚث يُظٕس يٍ

 كتب الأٔنٛت انبٛاَاث يصادس ٔتشًم. انًانٛت ٔانًؼايلاث ٔالأياَت بانصذق انًتؼهمت الأحادٚث دساست فٙ

 الأدبٛاث انثإَٚت انًصادس تشًم بًُٛا دأد، أبٙ ٔسٍُ يسهى، ٔصحٛح انبخاس٘، صحٛح يثم انحذٚث

 انحذٚث فٙ الأياَت يبذأ أٌ انبحث َتائج تظُٓش. الإسلايٙ ٔالالتصاد انشلًٛت لأخلاقا يجال فٙ انًؼاصشة

 انًؼايهت، يشاحم جًٛغ فٙ الأخلالٛت انُزاْت أٚضا   ٚشًم بم فحسب، انهفظٛت الأياَت ػهٗ ٚمتصش لا انُبٕ٘

 انًذفٕػاث اقسٛ ٔفٙ. انًؼهٕياث أيٍ ػٍ ٔانًسؤٔنٛت الأسؼاس، ٔشفافٛت انبٛاَاث، أياَت رنك فٙ بًا

 ٔالاحتٛال انشلًٙ، انتلاػب تجُب انخذياث ٔيمذيٙ انًستخذيٍٛ يٍ الأياَت لًٛت تتطهب الإنكتشَٔٛت،

 انشلًٛت انًؼايلاث أَظًت فٙ الأياَت يبذأ تطبٛك أٌ انبحث ْزا ٚؤكذ.  انًانٛت انٕٓٚت ٔسشلت الإنكتشَٔٙ،

 انؼذانت ٔأساس الإًٚاٌ جْٕش الأياَت جؼم انز٘ ٔسهى، ػهّٛ الله صهٗ يحًذ انُبٙ نتؼانٛى تجسٛذ ْٕ

 يؼايلاث ثمافت نبُاء الأًْٛت بانغ أيش الأياَت بشأٌ انششٚف انُبٕ٘ انحذٚث لٛى تؼزٚز فئٌ نزا،. الالتصادٚت

 .ٔػادنت أخلالٛت سلًٛت

.انحذٚث الإنكتشَٔٙ، انذفغ الأياَت، انتُفٛز،: انًفتاحٛت انكهًاث 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi menciptakan sebuah layanan yang dapat 

mempermudah aktivitas manusia, layanan tersebut merupakan pembayaran 

secara digital atau cashless payment.
1
 Kemajuan teknologi merubah gaya 

hidup masyarakat dan cenderung konsumtif. Akibat kemajuan teknologi dan 

informasi yang begitu pesat banyak perubahan yang terjadi di bidang 

perekonomian, keamanan, budaya, dan pendidikan.
2
 Munculnya uang 

elektronik seluruh masyarakat dapat menggunakannya, namun karena 

ketidaktahuannya masyarakat masih jarang dan bahkan tidak tahu apa itu uang 

elektronik, selain karena kurangnya pengetahuan pada dasarnya masyarakat 

Indonesia menganggap uang fisik lebih mudah dan lebih efisien untuk 

melakukan transaksi sehari-hari, terlebih lagi hanya sebagian kecil pengusaha 

yang memiliki mesin electronic data capture (EDC) di usahanya, namun para 

pekerjanya tidak bisa mengoperasikan alat tersebut.
3
  

 Menurut kutipan dari Kamus Oxford, cashless payment memiliki 

pengertian sebagai fenomena pertukaran moneter yang ditandai dengan 

penggunaan cek, kartu debit, kartu kredit, dan metode elektronik dibandingkan 

dengan penggunaan uang tunai (Dictionary, Cashless, 2018). Cashless 

payment adalah pelaksanaan transaksi keuangan yang tidak menggunakan 

uang tunai. Menurut Bank for International Settlements (Marlina et al., 2020: 

536), cashless payment adalah transaksi keuangan yang dilakukan dengan 

menggunakan sarana elektronik tanpa menggunakan mata uang, seperti giro 

                                                           
1
 Ananda Yuke Wahyu Putra Pratama,dkk. “ Analisis Minat Penggunaan Cashless 

Payment dalam Transaksi Jual Beli Selama Pandemi pada UMKM Kota Malang “, Jurnal 

Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, Vol. 6, No. 5, Mei 2022, hlm. 2472. 
2
 Sholikhah,dkk. “ Analisa Perilaku Konsumen Dalam Penggunaan E-Money (Studi 

Kasus Dutamall Banjarmasin) “, Dinamika Ekonomi Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.16 No.2 

September 2023, hlm. 534. 
3
 Ibid. 
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atau cek saja, tetapi menggunakan alat bayar berbasis teknologi seperti, e-

banking, e-commers atau e-payment.
4
 

 Cashless payment dalam kehidupan sehari-hari bagi pengusaha sangat 

penting karena cashless payment muncul sebagai jawaban atas kebutuhan 

terhadap instrumen pembayaran mikro yang diharapkan mampu melakukan 

proses pembayaran secara cepat dengan biaya yang relatif murah.
5
 Membahas 

bagaimana prinsip kejujuran yang ditekankan dalam hadist relevan untuk 

menjaga integritas dalam transaksi cashless yang seringkali melibatkan 

ketergantungan pada sistem teknologi dan pengelolaan data serta etika 

transaksi yang jujur dalam sistem tersebut untuk mengurangi potensi resiko 

penipuan yang terjadi dalam sistem cashless payment.  

 Pada saat ini, pembayaran digital menjadi salah satu gaya hidup dari 

masyarakat modern. Sistem pembayaran digital menjadi sebuah trend 

dikalangan anak muda, hal ini dikarenakan dalam sistem pembayaran digital 

menawarkan adanya kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam 

penggunaanya.
6
 Hadirnya sistem pembayaran digital di tengah masyarakat 

mendorong mereka untuk menjadi lebih konsumtif, dimana daya beli 

konsumen menjadi meningkat. Hal ini disebabkan karena dengan 

menggunakan pembayaran melalui sistem digital (e-money) transaksi belanja 

menjadi lebih mudah, cepat, aman, nyaman, dan efisien.
7
 

 Kejujuran merupakan sifat utama dan kunci dalam pergaulan. Semua 

orang mendambakan adanya sifat jujur pada dirinya, walaupun terkadang ia 

sering melakukan suatu hal yang tidak jujur. Kata jujur adalah sebuah 

ungkapan yang sering kali kita dengar dan menjadi pembicaraan. Akan tetapi 

bisa jadi pembicaraan tersebut hanya mencakup sisi luarnya saja dan belum 

menyentuh pembahasan inti dari makna jujur itu sendiri. Kejujuran merupakan 

                                                           
4
 Syalwa Rido Tazkia1 , Hendri Ali Ardi, “ Pengaruh Penggunaan Cashless Payment 

Terhadap Kemudahan Transaksi Konsumen Cafe Monocsky Pekanbaru “,Economics, Accounting 

and Business Journal ,2024, Vol. 4 No. 1, Hal 21. 
5
 Ibid. 

6
 Shalsabila Prisdayanti1*, Shinta Kameliya, dkk. “ Digital Payment Systems, The 

Controlling Force on Cashless Society “, Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, 

and Economics (NSAFE), 2022, Vol. 2 No. 5, Hal 157. 
7
 Ibid. 
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hal yang berkaitan dengan banyak masalah keislaman, baik itu akidah, akhlak 

ataupun muamalah; di mana yang terakhir ini memiliki banyak cabang, seperti 

masalah jual-beli, utang-piutang, dan sebagainya.
8
 

 Dalam Islam, kejujuran (ṣidq dan amānah) merupakan nilai fundamental 

yang ditekankan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas 

ekonomi. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

 

Telah menceritakan kepada kami yahya bin ayyub, dan qutaibah, dan 

ibnu hujar dan lain-lain, dari Isma'il ibn Ja'far dan Ibn Ayyub, Isma'il 

berkata: Telah mengabarkan kepada kami : Al'Ala' , dari ayahnya, dari Abu 

Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu‟alaihi wa sallam melewati setumpuk 

makanan, lalu beliau  memasukkan tangan ke dalammnya dan jari-jarinya 

mengenai sesuatu yang basah, beliaupun mengatakan : wahai pemilik 

makanan, apa ini? Ia menjawab : terkena hujan, wahai Rasulullah. Beliau 

mengatakan: mengapa engkau tidak menempatkannya diatas makanan ini 

hingga orang-orang melihatnya?, kemudian beliau bersabda : barangsiapa 

yang berbuat curang, ia tidak termasuk golongan kami. (HR. Muslim : 102). 

 

 Hadis ini menegaskan bahwa kejujuran dalam transaksi merupakan kunci 

utama dalam membangun sistem ekonomi yang sehat dan berkah. Namun, 

dalam konteks cashless payment, prinsip kejujuran ini sering kali menghadapi 

tantangan baru, seperti: kurangnya transparansi dalam transaksi digital, 

penyalahgunaan dan kecurangan dalam transaksi cashless, ketidakjelasan 

(gharar) dalam akad transaksi digital, perlindungan data dan keamanan dalam 

cashless payment. 

                                                           
8
 Muhammad Nizar. “ Prinsip Kejujuran Dalam Perdagangan Versi Alqur‟an “, Mafhum: 

Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Volume 2, Nomor 2, November 2017, hlm. 309. 
9
 Abu hasan muslim bin hajjaj, Shahih  Muslim. (Kairo, Maktabah „isa al-halibiy).  1955, 

jilid 1 hlm. 99. 
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 Fenomena yang bisa terjadi dalam sistem cashless payment ini salah 

satunya adalah adanya kesalahan pembuatan nominal saat transaksi 

sebagaimana contoh pada saat transaksi ingin mengirim Rp.500.000,00 tetapi 

ada kekeliruan sehingga angkanya bertambah menjadi Rp.5.000.000,00. Atau 

terjadinya error sistem sehingga transaksi tidak tercatat padahal uang nya 

terkirim. Dan pada saat ini akan membuka peluang untuk berbuat curang atau 

tidak jujur pada salah satu pihak yang diuntungkan.  

 Contoh berikutnya yaitu terungkapnya pemalsuan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) kotak amal harus disikapi secara serius oleh para 

pemangku kepentingan. Peristiwa tersebut dinilai menunjukkan urgensi 

memperkuat landasan hukum QRIS untuk memastikan tahapan pendaftaran, 

pelaksanaan, dan pengawasan sistem pembayaran digital inovasi Bank Indonesia 

(BI) tersebut benar-benar aman digunakan.  

 "Kami memandang ada persoalan di tingkat hilir yang membuat sistem 

pembayaran digital QRIS ini bisa dibobol oleh oknum yang tidak bertanggung 

jawab. Maka dibutuhkan penguatan payung hukum atas keberadaan QRIS 

sebagai sistem pembayaran digital di Indonesia,". Seorang pria diketahui 

melakukan penipuan dengan modus menyebar QRIS asli tapi palsu (aspal) di 

sejumlah masjid di Jakarta. QRIS yang disebar ini seolah-olah untuk 

kepentingan ibadah, namun ternyata mengalir ke rekening pribadi. 

Terungkapnya pemalsuan ini dikhawatirkan memunculkan keraguan masyarakat 

atas keamanan sistem pembayaran digital tersebut.
10

 

 Berdasarkan fenomena ini, muncul urgensi untuk mengkaji konseptual 

hadis tentang kejujuran dalam sistem cashless payment, sehingga prinsip-

prinsip Islam dapat diaplikasikan dalam transaksi digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai kejujuran yang diajarkan 

dalam hadis dapat dijadikan pedoman dalam menciptakan ekosistem 

                                                           
10

 Alamil Huda, “ Penipuan QRIS Kotak Amal Terkuak, Regulasi Sistem Pembayaran 

Digital Perlu Diperkuat “, Dikutip dari artikel Republika pada pada tanggal 13 April 2025, pukul 00:30 

WIB. 

https://republika.co.id/tag/sistem-pembayaran-digital
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pembayaran digital yang lebih transparan, adil, dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

 Analisis ini memungkinkan untuk menggali pemahaman yang lebih 

dalam dan sesuai dengan konteks Hadis tentang kejujuran dalam cashless 

payment. Sehingga dalam hal ini, diperlukan uraian lebih luas yang berkaitan 

dengan kejujuran dalam cashless payment. Inilah yang menyita perhatian 

penulis untuk tertarik mengambil judul konseptual hadist tentang kejujuran 

dalam sistem cashless payment. 

B. Penegasan Istilah 

 Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa istilah yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi 

  Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari 

sebuah rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. 

Implementasi mulai dilakukan apabiila seluruh perencanaan sudah 

dianggap sempurna. Implementasi menurut teori Jones bahwa: “Those 

Activities directed toward putting a program into effect”(Proses 

mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya). Jadi 

Implementasi adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu kebijakan 

ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat 

mencapai tujuannya.
11

 Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman 

dalam bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum 

menjelaskan mengenai implementasi sebagai berikut: “Implementasi 

adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 

suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan 

yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”
12

 

  Pengertian implementasi diatas menjelaskan bahwa implentasi itu 

bukan sekedar aktivitas saja, tetapi juga kegiatan terencana yang 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh berdasarkan acuan-acuan yang 

                                                           
11

 Mulyadi,Implementasi kebijakan(Jakarta:Balai Pustaka,2015),45 
12

 Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta:Grasindo, 2002), 

170 
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direncanakan dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu implementasi 

tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu 

terlaksananya suatu program. Sedangkan menurut Guntur Setiawan beliau 

berpendapat bahwa: “Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang 

efektif”
13

 

2. Kejujuran 

Kejujuran merupakan perilaku terpuji dan menjadi inti dari sebuah 

kesuksesan dalam aktivitas sehari-hari. Jujur menjadi salah satu sifat 

utama Nabi Muhammad Saw. Sifat yang begitu mahal karena hanya 

sedikit orang yang bisa melakukannya. Banyak orang dengan berbagai 

alasan bahkan kepentingan selalu melakukan kebohongan. Padahal 

berbohong itu menyalahi hati nurani sendiri. Sebaliknya, bahwa jujur itu 

sejatinya adalah menyuarakan perbuatan hati, karena hati nurani tidak 

mungkin berdusta.
14

 

3. Cashless payment 

  Menurut kutipan dari Kamus Oxford, cashless payment memiliki 

pengertian sebagai fenomena pertukaran moneter yang ditandai dengan 

penggunaan cek, kartu debit, kartu kredit, dan metode elektronik 

dibandingkan dengan penggunaan uang tunai. Cashless payment adalah 

pelaksanaan transaksi keuangan yang tidak menggunakan uang tunai. 

Menurut Bank for International Settlements, cashless payment adalah 

transaksi keuangan yang dilakukan dengan menggunakan sarana 

elektronik tanpa menggunakan mata uang, seperti giro atau cek saja, tetapi 

                                                           
13

  Guntur Setiawan,Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan(Jakarta:Balai 

Pustaka,2004),39 
14

 Hanipatudiniah Madani, “ Pembinaan Nilai-nilai Kejujuran Menurut Rasulullah Saw 

“, Jurnal Riset Agama Volume 1, Nomor 1, April 2021, hlm. 146. 
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menggunakan alat bayar berbasis teknologi seperti, e-banking, e-commers 

atau e-payment.
15

 

C. Identifikasi Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang diatas, ada beberapa hal yang dikaji dalam 

penelitian ini agar pembahasan tidak keluar dari topik tersebut, diantaranya: 

1. Mengonsepkan nilai-nilai kejujuran yang diajarkan dalam hadis dapat 

dikaitkan dalam sistem cashless payment pada masa modern. 

2. Problematika tentang sistem pembayaran cashless di era digital. 

3. Bagaimana bentuk-bentuk penyimpangan kejujuran yang terjadi dalam 

praktek cashless payment. 

4. Apakah nilai-nilai kejujuran masih menjadi pertimbangan utama dalam 

sistem cashless payment. 

5. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap nilai kejujuran dalam sistem 

cashless paymen. 

D. Batasan Masalah 

Bagi seseorang yang melaksanakan suatu pembayaran online atau cashlees 

payment maka harus berhati-hati dalam menggunakannya. Penelitian ini akan 

menganalisis  hadis yang berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran dalam kitab 

Mu‟Jam Al-Mufahras dengan menggunakan kata ghassa terdapat satu 

periwayatan yang diriwayatkan oleh Muslim no 146 tentang larangan menipu.  

Dalam hal ini penulis mengaitkan dengan nilai-nilai kejujuran yang diajarkan 

dalam hadis dapat dikaitkan dalam sistem cashless payment. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan kajian konseptual untuk memahami nilai-nilai kejujuran 

tersebut dipraktekkan dan dipertahankan dalam sistem pembayaran cashless 

payment yang semakin mendominasi transaksi ekonomi masyarakat. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas selanjutnya dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

                                                           
15

 Syalwa Rido, Tazkia, & Hendri Ali Ardi, “ Pengaruh Penggunaan Cashless Payment 

Terhadap Kemudahan Transaksi Konsumen Cafe Monocsky Pekanbaru, “ Economics, Accounting 

and Business Journal, Vol. 4 No. 1,  September 2024, hlm. 20-25. 
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1. Bagaimana implementasi nilai-nilai kejujuran dalam praktek cashless 

payment perspektif hadis? 

2. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang kejujuran dalam transaksi 

digital ?  

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Implementasi Nilai-Nilai Kejujuran Dalam Praktek 

Cashless Payment Perspektif Hadis. 

b. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang kejujuran 

dalam transaksi digital. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Menambah khazanah pengetahuan bagi penulis dan pembaca ditinjau 

dari perspektif hadis Nabi. 

b. Sebagai rujukan bagi pengembangan penelitian terkait ditinjau dari 

perspektif hadis Nabi di masa mendatang.  

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dalam rangka untuk menguraikan 

pembahasan masalah yang telah tertata diatas, penulis menyusun kerangka 

pembahasan-pembahasan yang sistematis agar pembahasannya lebih terarah 

dan mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan yang disusun adalah 

sebagai berikut:  

Bab I : Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah 

untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan dan apa dasar pemikiran dari penulis dalam melakukan penelitian 

ini, kemudian identifikasi masalah, kemudian batasan dan rumusan masalah 

bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih terfokus, kemudian tujuan 

dan manfaat penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini 

dilakukan, dan yang terakhir adalah sistematika penelitian.  

Bab II : Merupakan Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori), yang dimana 

didalamnya berisi tentang kejujuran dalam sistem cash payment. Selanjutanya 
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penulis juga memaparkan tinjauan kepustakaan (Penelitian yang Relevan 

terkait dengan tema penelitian yang sedang diteliti). 

Bab III : Metode penelitian ini, guna untuk menjelaskan begaimana cara 

yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian karya penulis, agar 

memudahkan jalan penelitian serta memberi edukasi kepada pembaca, 

penelitian karya ilmiah ini bermula dari jenis penelitiannya, sumber data, 

,teknik pengumpulan data-datanya, dan terakhir teknik analisis data yang di 

lakukan.  

Bab IV: Penyajian dan analisis data, yang merupakan inti dari 

permasalahan yang akan diteliti dan menguraikan secara panjang lebar 

mengenai skripsi ini. Langkah pertama ialah menguraikan hadis-hadis yang 

berkaitan dengan kejujuran dalam praktek cashless payment beserta status 

hadis dan penjelasan para ulama mengenai hadis yang sedang diteliti. Langkah 

kedua menguraikan implikasi atau dampak dari pemahaman hadis tentang 

kejujuran dalam praktek cashless payment, dengan langkah ini akan 

ditemukan titik terang dari kajian ini. 

 Bab V: Merupakan penutup dari apa yang telah disajikan dan di bahas, 

bab V ini terdiri daripada kesimpulan dan juga saran, apa yang telah di uraikan 

akan di tarik kesimpulannya dari hasil bahasan dan juga saran sebagai 

masukan agar kedepan penelitian ini lebih mendalam dan meningkat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Implementasi 

a. Pengertian 

Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari 

sebuah rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. 

Implementasi mulai dilakukan apabiila seluruh perencanaan sudah 

dianggap sempurna. Implementasi menurut teori Jones bahwa: “Those 

Activities directed toward putting a program into effect”(Proses 

mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya). Jadi 

Implementasi adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu kebijakan 

ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat 

mencapai tujuannya.
16

  

Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman dalam bukunya 

yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum menjelaskan 

mengenai implementasi sebagai berikut: “Implementasi adalah bermuara 

pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”
17

 

Implementasi menurut para ahli adalah:  

1. Pendapat Cleaves yang dikutip oleh Sholicin Abdul Wahab: yang secara 

tegas menyebutkan bahwa: Implementasi itu mencakup “Proses 

bergeral menuju tujuan kebijakan dengan cara langkah administratif 

dan politik”. Sedangkan keberhasilan atau kegagalan dapat dievaluasi 

dari sudut kemampuannya dalam meneruskan atau mengoperasionalkan 

program-program yang telah dirancang sebelumnya.
18  

                                                           
16

 Mulyadi,Implementasi kebijakan(Jakarta:Balai Pustaka,2015),45 
17

 Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum(Jakarta:Grasindo, 2002), 

170 
18

 Abdul Wahab, Sholicin, Pengantar Kebijakan Publik, Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press, 2008, hlm 187. 
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2. Menurut Mazmanian dan Paul A. Sebastiar yang dikutip oleh Sholicin 

Abdul Wahab bahwa implementasi adalah pelaksanaan keputusan 

kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undan-undang, namun dapat 

berbentuk perintah atau keputusan eksekusif yang penting atau dari 

peradilan.19 

3. Menurut Van Meter dan Van Horn yang dikutip oleh Sholicin Abdul 

Wahab bahwa Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh individu/pejabat atau kelompok pemerintah atu swasta yang 

diarahkan pada tercapainya tujuantujuan yang digariskan dalam 

keputusan kebijakan.
20

 

b. Model-model Implementasi  

Ada beberapa Model implementasi di antaranya:  

1. Model Implementasi oleh Goerge C. Edward III 

Model implementasi kebijakan yang berspektif top down yang 

dikembangkan oleh George C. Edward III. Edward III menamakan 

model implementasi kebijakan publiknya denganDirect and Indirect 

Impact on Implementation. Dalam pendekatan teori ini terdapat empat 

variabel yang mempengaruhi keberhasilan impelementasi suatu 

kebijakan, yaitu : 1. Komunikasi; 2. Sumberdaya; 3. Disposisi; dan 4. 

Struktur birokrasi.
21

 

2. Model Donald Van Metter dan Carl Van Horn 

Enam variabel menurut Van Metter dan Van Horn, yang 

mempengaruhi kinerja kebijakan yaitu :
22

 

1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan.  

Kinerja implementasi kebijakan dapat diukur 

keberhasilannya jika dan hanya jika ukuran dan tujuan dari kebijakan 

memang realistis dengan sosio-kultur yang ada di level pelaksana 

kebijakan. 

                                                           
19

 Ibid, hlm 68 
20

 Ibid, hlm 65 
21

 Edwerd, Public Plicy., 149. 
22

 Agostiono, Implementasi Kebijakan., 154. 
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2. Sumberdaya  

Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat tergantung 

dari kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

3. Karakteristik Agen Pelaksana  

Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi 

formal dan organisasi informal yang akan terlibat 

pengimplementasian kebijakan (publik) akan sangat banyak 

dipengaruhi oleh ciri-ciri yang tepat serta sesuai dengan para agen 

pelaksananya. Selain itu, cakupan atau luas wilayah implementasi 

kebijakan perlu juga diperhitungkan manakala hendak menentukan 

agen pelaksana. Semakin luas cakupan implementasi kebijakan, 

maka seharusnya semakin besar pula agen yang dilibatkan. 

4. Sikap/Kecenderungan (Disposition) para pelaksana.  

Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana akan 

sangat banyak mempengaruhi keberhasilan atau tidaknya kinerja 

implementasi kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin terjadi oleh 

karena kebijakan yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi 

orangorang yang terkait langsung terhadap kebijakan yang mengenal 

betul persoalan dan permasalahan yang mereka rasakan.  

5.  Komunikasi Antarorganisasi dan Aktivitas Pelaksana.  

Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam 

impelementasi kebijakan publik. Semakin baik koordinasi 

komunikasi diantara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proses 

implementasi, maka asumsinya kesalahan-kesalahan akan sangat 

kecil untuk terjadi dan begitu pula sebaliknya. 

6. Lingkungan Ekonomi, Sosial, dan Politik.  

Hal terakhir yang perlu diperhatikan guna menilai kinerja 

implementasi publik dalam persepektif yang ditawarkan oleh Van 

Metter dan Van Horn adalah sejauh mana lingkungan eksternal turut 

mendorong keberhasilan kebijakan publik yang telah ditetapkan. 
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Lingkungan sosial, ekonomi, dan politik yang tidak kondusif dapat 

menjadi penyebab dari kegagalan kinerja implementasi kebijakan. 

3. Model Ripley dan Franklin 

Dalam buku yang berjudul Policy Implementasi and 

Bureacracy, Randall B. Repley and Grace A. Franklin, menulis tentang 

three conceptions relating to successful implementation sambil 

menyatakan : “the notion of success in implementation has no single 

widly accepted definition. Different analists and different actors have 

very different meanings in mind when they talk about or think about 

successful implementation. There are three dominant ways of thinking 

about successful implementation”
23

 

Sehubungan dengan three dominant ways of thinking about 

successful implementation tersebut, selanjutnya mereka menyatakan 

ada analist and actors yang berpendapat bahwa implementasi kebijakan 

yang berhasil dinilai, pertama, memakai ukuran tingkat kepatuhan 

(degree of compliance). Namun, yang kedua, ada juga yang mengukur 

adanya kelancaran rutinitas fungsi. Oleh karena Ripley dan Franklin 

menganggap kedua parameter tersebut “is too narrow and have limites 

political interest”, maka mereka mengajukan perspective yang ketiga, 

yaitu dampak yang diinginkan. Mereka mengutarakan ini dengan 

mengatakan “we advance a third persepective, which is that successful 

implementation leads to desired... impact from whatever program is 

being analyzed.” Jadi ada 3 perspektif untuk mengukur keberhasilan 

impelementasi kebijakan.
24

 

c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi 

 Secara teoritis khususnya menurut teori George C. Edwards III 

(dalam Agustino), the are for critical factories to policy implementation 

                                                           
23

 Ripley, Policy Implementasion, 51. 
24

 Agostiono, Implementasi Kebijakan., 154. 
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they are : “communication, resources, disposition, and bureauratic 

structure”
25

 

 Keberhasilan implementasi menurut Merile S. Grindle dipengaruhi 

oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan 

lingkungan implementasi (context of implementation). Variabel isi 

kebijakan ini mencangkup : sejauh mana kepentingan kelompok sasaran 

termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh target 

group, sebagai contoh, masyarakat di wilayah slumareas lebih suka 

menerima program air bersih atau perlistrikan daripada menerima 

program kredit sepeda motor, sejauh mana perubahan yang diinginkan 

dari sebuah kebijakan, apakah letak sebuah program sudah tepat. 

Variabel lingkungan kebijakan mencakup, seberapa besar kekuasaan, 

kepentingan, dan strategi yang dimiliki oleh para actor yang terlibat 

dalam implementasi kebijakan.26 

Dalam rangka mengupayakan keberhasilan kebijakan maka 

tantangan-tantangan tersebut harus dapat teratasi sedini mungkin. Pada 

suatu sisi lain bahwa untuk mencapai keberhasilannya ada banyak 

variabel yang mempengaruhi implementasi kebijakan baik yang bersifat 

individual maupun kelompok atau institusi. Implementasi dari suatu 

program melibatkan upaya-upaya policy maker untuk mempengaruhi 

perilaku pelaksana agar bersedia memberikan pelayanan dan mengatur 

perilaku kelompok sasaran. Dalam berbagai sistem politik, kebijakan 

publik diimplementasikan oleh badan-badan pemerintah. Kompleksitas 

implementasi bukan saja ditunjukkan oleh banyaknya actor atau unit 

organisasi yang terlibat, tetapi juga dikarenakan proses implementasi 

dipengaruhi oleh berbagai variabel yang kompleks, baik variabel yang 

individual maupun variabel organisasional, dan masing-masing variabel 

pengaruh tersebut juga saling berinteraksi satu sama lain.  

                                                           
25

 Agostiono, Implementasi Kebijakan., 154 
26

 Merile S. Grindle, Teori dan Proses Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Media Pressindo 

2002), 21. 
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Van Meter dan van Horn menjelaskan bahwa tugas implementasi 

adalah membangun jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan 

publik direalisasikan melalui aktivitas instansi pemerintah yang 

melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan. Studi implementasi 

kebijakan dibagi ke dalam tiga generasi dengan fokus kajian dan para 

penganjurnya. Generasi pertama diwakili oleh studi Pressman dan 

Wildavsky yang terfokus pada bagaimana keputusan otoritas tunggal 

dilaksanakan atau tidak dilaksanakan. Hasilnya memberi pengakuan 

sifat atau kakikat implementasi yang kompleks. Generasi kedua 

terfokus pada deteminan keberhasilan implementasi kebijakan. Model 

konseptual model proses implementasi dikembangkan dan diuji pada 

berbagai area yang berbeda. Dua pendekatan yang mendominasi adalah 

pendekatan top-down dan pendekatan bottom-down.
27

 

Kerangka kerja teoritik berangkat dari kebijakan itu sendiri dimana 

tujuan-tujuan dan sasaran ditetapkan. Di sini proses implementasi 

bermula. Proses implementasi akan berbeda tergantungbpada sifat 

kebijakan yang dilaksanakan. macam keputusan yang berbeda akan 

menunjukkan karakteristik, struktur dan hubungan antara faktor-faktor 

yang mempengaruhi kebijakan sehingga proses implementasi akan 

mengalami perbedaan. 

Van Meter dan Van Horn dalam Winarno (2005), menggolongkan 

kebijakan-kebijakan menurut karakteristik yang berbeda yakni: jumlah 

perubahan yang terjadi dan sejauh mana konsensus menyangkut tujuan 

antara pemerentah serta dalam proses implementasi berlangsung. Unsur 

perubahan merupakan karakteristik yang paling penting setidaknya 

dalam dua hal: 

a. Implementasi akan di pengaruhi oleh sejauh mana kebijakan 

menyimpang dari kebijakan-kebijakan sebelumnya. Untuk hal ini, 

perubahan – perubahan inkremental lebih cenderung menimbulkan 

                                                           
27

 Sabatier Paul, “Top down and Bottom up Approaches to Implementation Research” 

Journal of Public Policy 6, 1986, 21. 
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tanggapan positif daripada perubahan-perubahan derastis (rasional), 

seperti tela dikemukakan sebelumnya perubahan inkremental yang 

didasarkan pada pembuatan keputusa secara inkremental pada 

dasarnya merupakan remidial dan diarahkan lebih banyak kepada 

perbaikan terhadap ketidak sempurnaan sosial yang nyata sekarang 

ini dari pada mempromosikan tujuan sosial dari masa depan. Hal ini 

sangat berbeda dengan perubahan yang didasarkan pada keputusan 

rasional yang lebih berorientasi pada perubahan besar dan 

mendasar. Akibatnya peluang terjadi konflik maupun ketidak 

sepakatan antara pelaku pembuat kebujakan akan sangat besar. 

b. Proses implementasi akan dipengaruhi oleh jumlah perubahan 

organisasi yang diperlukan. Implementasi yang efektif akan sangat 

mungkin terjadi jika lembaga pelaksana tidak diharuskan 

melakaukan progenisasi secara derastis. Kegagalan program – 

program sosial banyak berasal dari meningkatnya tuntutan yang 

dibuat terhadap struktur-struktur dan prosedur-prosedur 

administratif yang ada. 

 

2. Kejujuran  

a. Pengertian  

Kejujuran merupakan perilaku terpuji dan menjadi inti dari sebuah 

kesuksesan dalam aktivitas sehari-hari. Jujur menjadi salah satu sifat 

utama Nabi Muhammad Saw. Sifat yang begitu mahal karena hanya 

sedikit orang yang bisa melakukannya. Banyak orang dengan berbagai 

alasan bahkan kepentingan selalu melakukan kebohongan. Padahal 

berbohong itu menyalahi hati nurani sendiri. Sebaliknya, bahwa jujur itu 

sejatinya adalah menyuarakan perbuatan hati, karena hati nurani tidak 

mungkin berdusta. 

Jujur merupakan terjemahan dari kata shidq yang artinya benar, yang 

dapat dipercaya. Jelasnya, jujur adalah perbuatan dan perkataan yang 

sesuai dengan kebenaran. Adapula yang berpendapat bahwa jujur adalah 
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mengatakan terus terang. Menurut Ibn Manzur, kata al- shidq memiliki 

beberapa arti yakni; yang sempurna benarnya, yang banyak benarnya, 

yang membenarkan atau membuktikan ucapannya dengan perbuatannya, 

dan yang baik selamanya. Adapun Muchlas Samani dan Hariyanto 

menjelaskan bahwa jujur adalah “menyatakan apa adanya, terbuka, 

konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani 

karena benar, dapat dipercaya (amanah), dan tidak curang”.
28

 

Menurut Agus Wibowo, “jujur diartikan sebagai perilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan”. Sejalan dengan 

hal itu, Nurul Zuriah menyatakan bahwa “jujur merupakan sikap dan 

perilaku yang tidak suka berbohong dan berbuat curang, berkata apa 

adanya, dan berani mengakui kesalahan. Jujur dapat diartikan mengakui, 

berkata atau memberikan informasi sesuai dengan kenyataan yang 

sebenarnya”.
29

 

b. Macam-macam 

Terdapat tiga macam kejujuran, yaitu;  

1) kejujuran dalam ucapan, yakni kesesuaian ucapan dengan realitas  

2) kejujuran dalam perbuatan, yakni kesesuaian antara ucapan dan 

perbuatan  

3) kejujuran dalam niat, yakni kejujuran tingkat tinggi di mana 

ucapan dan perbuatan semuanya hanya untuk Allah Ta‟ala serta 

hanya diketahui oleh-Nya.  

Sedangkan Imam Al-Ghazali membagi sifat jujur atau shidq dalam 

lima hal yaitu;  

1) jujur dalam perkataan (lisan), jujur dalam niat (berkehendak), jujur 

dalam kemauan, jujur dalam menepati janji, dan jujur dalam 

perbuatan (amaliah).  

                                                           
28

 Hanipatudiniah Madani, “ Pembinaan Nilai-nilai Kejujuran Menurut Rasulullah Saw “, 

Jurnal Riset Agama Volume 1, Nomor 1, April 2021, hlm. 146. 
29
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2) Jujur dalam perkataan mengandung makna bahwa setiap apapun 

yang keluar dari mulut seseorang hendaklah memuat nilai-nilai 

kebenaran. Informasi yang diterima memiliki kesesuaian dengan 

informasi yang disampaikan.  

3) Lalu, jujur dalam niat artinya tidak ada tindakan yang dilakukan 

selain dari mengharap ridha Allah Swt semata-mata. Adapun jujur 

dalam kemauan maksudnya usaha agar terhindar dari kesalahan-

kesalahan dalam menyampaikan kebenaran.  

Selanjutnya jujur dalam menepati janji yakni dibutuhkan kejujuran 

di dalamnya sebab janji adalah hutang, sebagaimana hutang yang 

harus dibayar, maka sebuah janji yang dilontarkan wajib untuk 

ditepati dan orang yang memiliki sifat jujur sadar betul untuk 

memenuhi janjinya ketika ia telah berjanji. Dan yang terakhir yakni 

jujur dalam perbuatan, ini merupakan realisasi dari setiap unsur 

kejujuran. Jujur dalam perbuatan dapat memperlihatkan sesuatu itu 

apa adanya, sesuai dengan batinnya.
30

 

c. Faktor-faktor 

Faktor-faktor Kejujuran Berikut ini beberapa faktor kejujuran antara 

lain: 

1) Jujur dapat menguntungkan diri sendiri dan orang lain, apabila kita 

jujur otomatis kita akan dipercaya oleh orang lain dan orang lain 

akan merasa puas dan berkesan dengan pekerjaan kita sebab kita 

jujur, 

2) Jujur itu juga ibadah di dalam setiap kitab suci tentu ada perintah 

untuk bersikap jujur dan sebaliknya pasti ada larangan untuk 

berbohong, 

3) Jujur juga menimbulkan rasa percaya diri apabila kita yakin 

dengan pekerjaan kita secara tidak langsung kita akan percaya diri 

dengan pekerjaan yang kita kerjakan sendiri, 

                                                           
30
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4) Jujur membuat pintar jika anda jujur terhadap kemampuan yang 

anda miliki saat ini, tentu anda akan menyadari bahwa kita 

memiliki kelebihan dan kekurangan.
31

 

d. Manfaat kejujuran 

Menurut Lazuardi (dikutip dalam manfaat berkata jujur, terdapat 

beberapa manfaat dari kejujuran), yang antara lain: 

1) Perasaan dan hati seseorang menjadi tenang, 

2) jujur akan membuat pelakunya menjadi tenang dan tidak memiliki 

beban hal ini disebabkan ia tidak takut akan diketahui 

kebohongannya, 

3) Mendapatkan pahala jujur akan membuat pelaku mendapatkan 

pahala dari Tuhan, 

4) Orang yang jujur senantiasa dihormati oleh sesama manusia 

karena semua orang menghargai kejujuran. 

5) Orang yang jujur akan mendapatkan keberkahan dalam usahanya 

6) Orang yang jujur senantiasa selamat dari bahaya dan kejujurannya 

akan membawa manusia ke jalan yang benar, 

7) Orang yang jujur akan banyak teman karena kejujuran membuat 

orang-orang disekitar kita akan senang 

8) Orang yang jujur akan berteman dengan siapa saja. 

9) Orang yang jujur senantiasa memiliki nama baik jika kita sering 

berbuat jujur, maka akan banyak orang yang mengetahui hal 

tersebut. Jika banyak orang yang mengetahui hal tersebut nanti 

diluar mereka akan membicarakan tentang kejujuran kita.
32

 

3. Sistem Cashlees Payment 

a. Pengertian 

Sistem pembayaran cashless payment merupakan transaksi 

pembayaran digital yang saat ini banyak digunakan oleh banyak orang. 

Dalam khasus ini dapat disimpulkan bahwa pembayaran tidak lagi 
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menggunakan uang tunai atau uang fisik, selain untuk memudahkan 

transaksi cashless juga lebih dipercaya keamanannya. Menurut kutipan 

dari Kamus Oxford, cashless payment memiliki pengertian sebagai 

fenomena pertukaran moneter yang ditandai dengan penggunaan cek, kartu 

debit, kartu kredit, dan metode elektronik dibandingkan dengan 

penggunaan uang tunai.
33

 

b. Jenis-Jenis  

Jenis-Jenis Pembayaran Non-tunai Kartu dan Digital Berbasis Kartu 

Debit Card (Kartu Debit) dan Credit Card (Kartu Kredit) 

1) Debit Card atau kartu debit merupakan salah stau kartu plastik yang 

berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai, dimana kas yang ada 

pada rekening pemegang kartu akan secara otomatis berkurang saat 

pemegang kartu menggunakannya untuk berbelanja, sedangkan Credit 

Card atau kartu kredit adalah sebuah alat pembayaran yang 

dikeluarkan oleh bank tertentu berbahan plastik dan berguna sebagai 

alat pembayaran secara kredit yang dilakukan oleh pemilik 

kartu/sesuai dengan nama yang tertera pada kartu kredit tersebut pada 

saat melakukan pembelian barang atau jasa, dan juga bisa digunakan 

untuk menarik uang tunai secara mandiri di mesin ATM yang sesuai 

dengan batas kredit yang telah ditetapkan oleh penerbit.
34

 

2) E-Money dan e-wallet merupakan dua hal yang berbeda, tetapi banyak 

yang masih salah mengartikan perbedaan antara e-money dengan e-

wallet. E-money atau uang elektronik merupakan produk yang 

memiliki nilai tersimpan (stored-value) atau prabayar (prepaid) dimana 

sejumlah uang disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki 

seseorang. E-money merupakan alat pembayaran yang dapat 

digunakan untuk berbagai macam jenis pembayaran (multipurposed), 
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tidak seperti kartu telepon yang merupakan single-purpose prepaid 

card.
35

 

3) Berbasis Digital 

Pembayaran non-tunai berbasis digital meruapakan pembayaran 

yang menggunakan ponsel dan internet sebagai media pembayarannya. 

Berikut ini adalah beberapa jenis pembayaran non-tunai berbasis 

digital, antara lain adalah: 

a) E-wallet atau dompet digital merupakan layanan elektronik untuk 

menyimpan data instrumen pembayaran antara lain: alat 

pembayaran dengan menggunakan kartu dan/atau uang elektronik, 

yang dapat juga menampung dana, untuk melakukan pembayaran 

(Zada & Sopiana,  2021), dengan contoh dari E-wallet yang 

populer di Indonesia adalah OVO, Gopay, Shopee-pay dan 

beberapa e-wallet lainnya. 

b) Mobile banking Mobile banking atau yang biasa disebut  dengan 

M-Banking merupakan sebuah sistem layanan dari sebuah lembaga 

keuangan seperti Bank untuk melakukan sejumlah transaksi 

keuangan yang dapat diakses langsung oleh nasabah melalui 

perangkat mobile seperti telepon seluler atau smartphone (Ardi & 

Subchan, 2010), contoh dari mobile banking yang terdapat di 

Indonesia antara lain adalah BCA Mobile dari BCA, Livin‟ dari 

Mandiri, dan beberapa internet banking lainnya. 

c) Internet banking / Online banking Selain itu ada juga Internet 

Banking atau Online Banking, Internet banking atau Online 

banking berbeda dari Mobile banking. Internet banking adalah 

layanan transaksi perbankan yang dapat dilakukan oleh nasabah 

baik dari rumah, tempat usaha atau dilokasi lokasi lain yang bukan 

dilokasi bank yang riil.
36
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c. Kelebihan dan kekurangan 

Perkembangan cashless payment berbasis kartu dan digital yang pesat 

ini disebabkan oleh kemudahan dan kepraktisan yang diberikan. 

Kemudahan dan kepraktisan yang diberikan seperti pengguna tidak perlu 

membawa banyak uang cash ke mana-mana, pengguna hanya perlu 

membawa ponsel mereka dan/atau kartu kredit ataupun kartu debit yang 

mereka punya. Selain memberikan kemudahan, pembayaran non-tunai saat 

ini memberikan banyak promo menarik untuk penggunanya, promo-promo 

tersebut seperti promo diskon potongan harga dan juga cashback bagi 

penggunanya. Di balik kemudahan dan promo yang diberikan, 

pembayaran non-tunai secara kartu dan digital juga memiliki sisi negatif 

karena banyak kejahatan siber yang telah menanti pengguna pembayaran 

non-tunai kartu dan digital, seperti tingginya tingkat pencurian data dan 

identitas, penipuan, virus dan juga malware.
37

 

B. Literature Riview 

1. Jurnal yang ditulis oleh Syalwa Rido Tazkia1, Hendri Ali Ardi “Pengaruh 

Penggunaan Cashless Payment Terhadap Kemudahan Transaksi 
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September 2024.
38

 Yang membahas tentang analisis terkait pengaruh 

metode pembayaran cashless payment terhadap faktor kemudahan 

transaksi konsumen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
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sampling. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

mengaitkan konsep kejujuran dalam sistem pembayaran cassles payment. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang 

cashlees payment. 
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Di Indonesia“,Jurnal Ekonomi : Journal of Economic olume 13 Nomor 2, 

November 2022.
39

 Yang membahas tentang penggunaan pembayaran non-

tunai berbasis kartu dan digital ini menjadikan pembayaran non-tunai 

sebagai sebuah gaya hidup atau biasa disebut sebagai Cashless Society. 
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 Yang membahas tentang 

menganalisis presepsi santri Pondok Modern Tazakka tentang adanya 

cashless payment. Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pengumpulan data berupa data primer dan 

sekunder. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

mengaitkan konsep kejujuran dalam sistem pembayaran cassles payment. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang 

cashlees payment. 
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Informasi dan Ilmu Komputer Vol. 6, No. 5, Mei 2022.
41

 Yang membahas 

tentang penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh minat 
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penggunaan dari persepsif kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan. 

Aplikasi pembayaran digital yang diteliti dalam penelitian ini yaitu OVO, 

GoPay, ShopeePay, Dana, dan LinkAja. Teknik pengambilan sampel 
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dan pembeli. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

mengaitkan konsep kejujuran dalam sistem pembayaran cassles payment. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang 

cashlees payment. 

5. Jurnal yang ditulis oleh ito Nur Mustika yang berjudul “Etika Bisnis Islam 

Dalam Transaksi Keuangan Menggunakan Aplikasi Mobile Banking/ M-

Banking” AL Maqashid : Journal of Economics and Islamic Business AL 

Maqashid : Journal of Economics and Islamic Business Volume 03, 

Nomor 01, April 2023.
42

 Yang membahas tentang Salah satu transaksi 

keuangan pembayaran non tunai atau cashless. Mobile- Banking adalah 

suatu layanan yang mempermudah nasabah atau pengguna dalam 

melakukan transaksi non tunai melalui Smartphone. Perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengaitkan konsep kejujuran 

dalam sistem pembayaran cassles payment. Persamaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang cashlees payment. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Salma Rositasari yang berjudul “Penggunaan 

Pembayaran Non-Tunai (Cashless Payment) Berbasis Kartu Dan Digital 

Di Indonesia” Jurnal Ekonomi Volume 13 Nomor 2, November 2022.
43

 

Semakin banyaknya penggunaan pembayaran non-tunai berbasis kartu dan 

digital ini menjadikan pembayaran non-tunai sebagai sebuah gaya hidup 

atau biasa disebut sebagai Cashless Society. Banyaknya penggunaan 

pembayaran non-tunai ini disebabkan oleh pembayaran Non-Tunai selain 

                                                           
42

 Ito Nur Mustika, “Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Keuangan Menggunakan 

Aplikasi Mobile Banking/ M-Banking”, AL Maqashid : Journal of Economics and Islamic 

Business AL Maqashid : Journal of Economics and Islamic Business Volume 03, Nomor 01, April 

2023, hlm 15. 
43
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memberikan banyak kemudahan pada penggunanya, pembayaran nontunai 

sering kali memberikan banyak promosi seperti potongan harga dan 

cashback. Namun, pengguna tetap harus berhati-hati karena dalam 

penggunaan pembayaran non-tunai berbasis kartu dan digital karena 

adanya kejahatan siber yang telah menanti. Perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah mengaitkan konsep kejujuran dalam sistem 

pembayaran non-tunai cashless payment. Persamaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang cashlees payment. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Hermaya Ompusunggu dan Poniman yang 

berjudul “Studi Empiris Sistem Pembayaran Cashless Dan Cardless” 

Owner: Riset & Jurnal Akuntansi Volume 8 Nomor 2, April 2024.
44

 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pembayaran Cashless dan Cardless 

banyak diminati masyarakat. Karena selain mudah, seluruh transaksi dapat 

tercatat secara detail sehingga pengguna dapat melacak dan 

mengontrolnya dan keamanan tetap terjaga. Namun kelemahannya juga 

ada yaitu pengguna bisa semakin boros karena mudah menggunakannya, 

privasi tidak terjaga karena otomatisasi sehingga kerahasiaan transaksi 

sulit untuk ditutupi. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah mengaitkan konsep kejujuran dalam sistem pembayaran non-tunai 

cashless payment perspektif hadis. Persamaan dari penelitian sebelumnya 

yaitu sama-sama membahas tentang cashlees payment. 

8. Jurnal yang ditulis oleh Aulia Wahyu Ramadhan dan Rizka Amalia 

Rahmawati yang berjudul “Pengaruh Cashless Payment terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan pada Mahasiswa di Kota Surabaya” 

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 2, No. 2 November 2024.
45

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Cashless 
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Payment (pembayaran non-tunai) memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa di Kota Surabaya. Semakin 

sering mahasiswa di Kota Surabaya menggunakan metode pembayaran 

seperti e-wallet, kartu debit, atau aplikasi pembayaran digital lainnya, 

maka mereka cenderung lebih efektif dalam mengelola keuangannya. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengaitkan 

konsep kejujuran dalam sistem pembayaran non-tunai cashless payment 

perspektif hadis. Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama 

membahas tentang cashlees payment. 

9. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Zaky Ridwan yang berjudul “Analisa 

Minat Masyarakat Dalam Sistem Pembayaran Cashless Di Bsi Mobile 

Studi Kasus Di Masyarakat Rt 007 Pasar Rebo” El-Arbah: Jurnal 

Ekonomi, Bisnis, dan Perbankan Syari‟ah | Vol. 8 | No. 2 | 2024.
46

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis minat masyarakat dalam 

sistem pembayaran cashless di BSI Mobile di rt 007 Pasar Rebo dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Minat masyarakat dalam menggunakan 

aplikasi BSI Mobile cukup tinggi, yang mana banyak masyarakat 

menggunakan aplikasi BSI Mobile saat bertransaksi dalam kehidupan 

sehari-hari. Keunggulan atau kelebihan dalam menggunakan sistem 

pembayaran cashless di BSI Mobile ini adalah merasakan kemudahan dan 

kepraktisan dalam melakukan transaksi cashless dalam kehidupan sehari-

harinya menyebabkan nasabah tersebut termotivasi untuk senantiasa 

menggunakan BSI Mobile dalam kesehariannya. 3. Tantangan atau 

kelemahan dalam menggunakan sistem pembayaran cashless di BSI 

Mobile adalah ketidakpuasan terhadap layanan BSI Mobile yaitu khawatir 

terkait system keamanan dari transaksi cashless di BSI Mobile baik dari 

PIN yang dapat tersebar saat melakukan transaksi, kejahatan cyber seperti 

pencurian identitas pribadi, penembusan/malware, virus, dan lain 
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sebagainya. Selanjutnya adanya kendala yang sering dialami ketika 

melakukan transaksi cashless dan berakhir gagal yakni antara adanya 

gangguan pada mesin reader, gangguan pada aplikasi BSI Mobile, QR 

Code yang tidak muncul, gangguan internet yang menghambat 

pembayaran digital, dan saldo yang bisa saja ternyata tidak cukup pada 

saat melakukan transaksi. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah mengaitkan konsep kejujuran dalam sistem pembayaran 

non-tunai cashless payment perspektif hadis. Persamaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang cashlees payment. 

10.  Jurnal yang ditulis  oleh Yuzky Maulana Irbad & Jeni Susyanti yang 

berjudul “Implementasi dan Evaluasi Sistem Cashless Payment dalam 

Manajemen Bisnis Pondok Pesantren Nurul Jadid: Tantangan dan 

Prospek” Jurnal Ilmiah Multidisiplin Vol. 1, No. 6 Agustus 2024.
47

 

Meskipun memberikan berbagai manfaat, penggunaan cashless payment 

ini masih dihadapkan pada berbagai tantangan, baik dari internal pesantren 

maupun eksternal. Evaluasi program menunjukkan respons yang beragam 

dari berbagai pihak terkait, mulai dari wali santri yang mengapresiasi 

kemudahan monitoring hingga penjaga koperasi yang mengalami kesulitan 

teknis. Diperlukan pembaharuan dan peningkatan fitur aplikasi untuk 

memperbaiki proses transaksi dan meningkatkan penerimaan teknologi 

cashless di lingkungan pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menjelaskan mekanisme implementasi cashless 

payment di Pondok Pesantren Nurul Jadid, menyoroti peran penting 

manajemen keuangan dalam menghadapi risiko keuangan dan 

memanfaatkan teknologi dalam era Society 5.0. Perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengaitkan konsep kejujuran 

dalam sistem pembayaran non-tunai cashless payment perspektif hadis. 
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Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang 

cashlees payment. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode riset kepustakaan (library research). Sedangkan pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara 

lainnya yang menggunakan ukuran angka.
48

 

B. Sumber Data 

 Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber 

data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut ini rincian 

sumber data yang digunakan dalam penelitian tersebut: 

1. Sumber data primer. Adapun sumber data primer yang menjadi bahan 

acuan dalam penelitian ini adalah salah satu kitab hadis yang sembilan 

yaitu shahih muslim.  

2. Sumber data sekunder. Adapun sumber data sekunder yang menjadi bahan 

acuan dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, 

serta sumber-sumber lainnya yang terkait dengan tema penelitian yang 

sedang diteliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pustaka ini diutamakan 

kepada penelusuran sumber atau bahan-bahan dalam bentuk tertulis atau 

cetak. Pengumpulan data melalui studi pustaka dilakukan untuk memecahkan 

suatu masalah yang berpijak pada pengkajian kritis dan mendalam terhadap 

bahan-bahan pustaka yang relevan. Bahan-bahan pustaka ini diposisikan 

sebagai sumber ide atau inspirasi yang dapat membangkitkan gagasan atau 
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pemikiran lain. Oleh karena itu, pola pikir deduktif sering diterapkan dalam 

skripsi jenis kajian pustaka ini.
49

  

Dalam penelitian ini penulis memaparkan hadis-hadis Nabi SAW. 

yang berkaitan dengan yang bersumber dari kitab-kitab hadis yang sembilan 

(kutub al-tis‟ah) beserta sumber-sumber lain yang mendukung penelitian ini, 

seperti jurnal, artikel, skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain. Adapun diantara 

perpustakaan utama yang dijadikan rujukan ialah perpustakaan UIN Suska 

Riau, aplikasi Maktabah Syamilah, dan lain-lain.  

D. Teknik Analisis Data 

 Setelah mengumpulkan data, penulis menganalisisnya dengan 

menggunakan pendekatan kajian ma‟anil hadist. Studi ma‟anil hadist adalah 

suatu metode, aturan-aturan dan proses bagaimana memahami kandungan dan 

makna lafaz dalam hadist itu sendiri. Kemudian disusun sesuai dengan 

pemahamannya yang  disertai dengan penjelasan , pengungkapan, dan 

penafsiran tentang maalah tertentu.  

 Setelah mengumpulkan data, penulis menganalisis data. Penulis 

menggunakan pendekatan analisis kandungan dalam penganalisisan data yang 

melibatkan pembacaan, pemahaman serta penafsiran suatu data yang dijumpai 

secara cermat dan mendalam untuk memperoleh pengertian dan makna yang 

jelas dari isitlah atau tema yang dikaji. Setiap analisis dinarasikan secara 

deskriptif yang bertujuan untuk menjabarkan nilai-nilai kejujuran secara rinci 

terkait makna ghassa dalam perspektif Hadist. 

 Juga menganalisis dalam mengungkap makna historis. Kemudian, 

penulis akan membandingkan makna ghassa dengan kosakata lain dalam hadis 

serta mengidentifikasi hubungan antara kata tersebut untuk memunculkan 

konsep baru. Hal ini akan membantu memahami penggunaan kata ghassa 

dalam hadis dan dinamika pemaknaannya dalam sejarah hingga masa 

sekarang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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pemahaman yang lebih komprehensif tentang makna ghassa dalam Hadis dan 

relevansinya dengan perkembangan zaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi nilai-nilai kejujuran dalam Islam merupakan nilai moral 

yang sangat fundamental dan menjadi bagian penting dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam aktivitas ekonomi dan keuangan. Hadis-hadis 

Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya kejujuran (ṣidiq) sebagai 

ciri utama seorang Muslim yang beriman dan bertakwa. Dalam praktik 

cashless payment, kejujuran menjadi prinsip yang sangat krusial 

mengingat transaksi dilakukan secara digital tanpa adanya tatap muka 

antara penjual dan pembeli. Hal ini membuka celah terjadinya penipuan, 

manipulasi data, serta penyalahgunaan informasi jika tidak dilandasi oleh 

nilai kejujuran. 

2. Berdasarkan pencarian hadis dalam kitab Shahih Muslim karya Imam 

Muslim ditemukan bahwa hadis tentang “Implementasi Nilai-Nilai 

Kejujuran Dalam Praktek Cashless Payment “ pada riwayat Imam Muslim 

berasal dari satu orang periwayat dari kalangan sahabat sebagai Rawiy al-

A‟la, yaitu Abu Hurairah. kritik sanad hadis terkait dengan 

ketersambungan  sanad ( Ittashal Sanad ) setelah melakukan penelusuran 

menggunakan kitab tahdzibul kamal, maka penulis berkesimpulan bahwa 

para perawi hadis ini, mulai dari Muslim hingga sampai kepada Abu 

Hurairah, Rasulullah Shalallahu „Alaihi Wasallam semuanya saling 

bertemu, saling berguru, dan juga bermurid, serta saling bersambung 

sehingga dapat dikatakan bahwa hadis ini sanadnya tidak terputus. 

Mengenai penilaian personal setiap perawi, maka setelah diteliti mengenai 

jarh wa ta‟dilnya, maka sebagaimana yang telah penulis paparkan pada 

tabel diatas, maka seluruh perawi yang terdapat didalam jalur sanad 

Muslim merupakan orang yang tsiqah. 
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B. Saran 

Saran yang disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain, 

Penulis memahami bahwa penelitian ini terdapat masih terdapat berbagai 

kekurangan dan belum mencapai kesempurnaan, oleh karena itu penulis 

berharap semoga apa yang ada pada penlitian ini terdapat sedikit 

pembelajaran yang bisa diambil dadn penulis penulis berharap adanya 

kritikan, saran dan masukan yang membangun bagi penlitian ini agar dapat 

menjadi lebih baik dan sempurna.  
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